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A. Pendahuluan

Dunia bisnis pada saat ini berkembang dengan pesat seiring dengan
perkembangan teknologi informasi, sehingga membuka banyak peluang bisnis baru
yang menjanjikan keuntungan serta kemudahan berbisnis atau dengan kata lain
sangat prospektif. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang
menggunakan suatu jaringan yang disebut dengan jaringan internet, bisa melakukan
suatu perdagangan on-line atau biasa disebut dengan istilah e-commerce,

1. E-Commerce

Untuk memberikan gambaran pengertian tentang apa yang disebut

dengan E-Commerce, penulis mengambil salah satu definisi mengenai e-
commerce tersebut vaitu :
“E-commerce is a dynamic set of technologies, applications and business
process that link enterprises, consumers and communities through
electronic transactions and the elecironic exchange of goods, services and
informeation.” (David Baum, “Business Links™, Oracle Magazine, No. 3,
Vol. X111, May/June, 1999, pp. : 36-44).

. Sekilas Tentang E-Commerce
Wacana tentang e-commerce sendiri, saat ini dikarakteristikkan
menjadi dua, vaitu Business to Consumer (B2C) dan Business ro Business

(B2B).

» B2C (Business to Consumer), perdagangan lebih menekankan sistem
retail, dimana penetrasi pasar langsung dilakukan kepada konsumen. E-
commerce B2C mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya :

(i) terbuka untuk umum,

(ii) service yang dilakukan bersifat umum,

(iii) service dilakukan berdasarkan permintaan, serta
(iv) memakai pendekatan sistem client/server.

* B2B (Business to Business), perdagangan umumnya dilakukan secara
grosir, dan pihak-pihak yang melakukan transaksi biasanya merupakan
agen/reseller, yang umumnya, sebelum menggunakan transaksi e-
commerce ini, mereka telah membentuk suatu jaringan perdagangan. E-
commerce B2B mempunyai beberapa karakteristik diantaranya :

(i} pihak-pihak yang bertransaksi sudah saling mengenal,
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(ii) pertukaran data dilakukan secara berulang dengan format yang
telah disepakati,

(iii) salah satu pihak tidak perlu menunggu pihak lain untuk mengirim
data, dan

(iv) memakai model peer to peer.

3. Perkembangan E-commerce

Hingga saat ini, pengguna internet terbesar masih berada di
Amerika Serikat dan Kanada. Maka tidak mengherankan, jika bisnis e-
commerce di kedua negara tersebut maju pesat. Walaupun demikian,
berdasarkan survey dan riset yang dilakukan oleh eMarketer project,
dikemukakan bahwa di tahun 1998, negara-negara non-Amerika

mengalami peningkatan keuntungan dari e-commerce sebesar 11% dan
diproveksikan akan naik menjadi 23% di tahun 2002. Sehingga, e-
commerce akan menjadi primadena baru di masa mendatang. Bahkan
menurut Ben Konsynski (Emory University, Atlanta) e-commerce akan
semakin tumbuh dengan pesat dan transaksi akan semakin tidak mudah
dikendalikan dengan kontrol yang ada. Hal ini terjadi karena dengan e-
commerce, produsen dapat melangkah dengan cepat dan mengurangi
adanya keterbatasan sistern dan kelambatan yang terjadi pada sistem yang
telah ada sebelumnya,

4. Resiko E-commerce

Walaupun secara singkat e-commerce sangat menarik, namun perlu
diwaspadai adanya resiko yang muncul dibalik perkembangan e-commerce
ini. Beberapa resiko yang mungkin ada diantaranya adalah :
» Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan
* Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak
# Kehilangan kepercayaan dari para konsumen

Resiko-resiko di atas, perlu diantisipasi terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan untuk menjalankan suatu sistem perdagangan e-
commerce atau perdagangan yang dilakukan melalui internet,

B. Keanggotaan Website.

Yang dimaksud keanggotan Website adalah menjadi anggota untuk
website. Dengan keanggotaan tersebut, seorang konsumen akan dapat
mengetahui status e-commerce yang dilakukannya. Seorang konsumen yang .
sudah menjadi anggota akan tahu sudah sampai dimana status pesanan yang
dilakukan. Disamping itu konsumen juga akan selalu mendapat informasi
tentang barang-barang yang dijual melalui e-mail konsumen tersebut.
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Keamanan Pembayaran

Transaksi e-commerce berjalan pada jaringan komputer skala
internasional. Oleh karenanya, sangat dimungkinkan adanya pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab yang bermaksud mengacaukan jalannya transaksi e-
commerce dengan beragam tujuan. Untuk kelancaran bisnis e-commerce ini,
tak dapat dipungkiri bahwa keamanan merupakan masalah utama yang harus
diperhatikan.

Tidak seperti pada perdagangan biasa, prosedur pembayaran pada
transaksi e-commerce sangat berbeda. Ada beberapa jenis pembayaran yang
dapat dipakai pada transaksi e-commerce baik yang online realtime (kartu
kredit, kartu debit, e-wallet, dsb) maupun yang tradisional (transfer, wesel pos,
dsb). Karena memerlukan kecepatan dan kepraktisan, maka prosedur
pembayaran yang banyak dipakai dalam e-commerce adalah yang online
realtime. Akan tetapi, metode pembayaran tersebut rentan dalam hal keamanan.
Pada metode pembayaran ini, akan terjadi hubungan tiga pihak yang berkaitan,
yaitu pembeli, pedagang dan institusi keuangan tertentu. Proses tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut :

r g —— v—a J SSRADD Seesmessssssmeeis enw  sew o eas was Aowewitess ssawAsipwa wawas

nomor otorisasi, acquirer mengirimkan data tersebut ke pedagang, dan
memberitahukan bahwa proses pembayaran sukses. Sehingga kemudian pedagang
dapat mengirimkan barang ke pembeli. Karena proses pembayaran ini harus aman,
maka semua hubungan tersebut harus menggunakan perangkat pengaman. Saat ini
untuk mengamankan data yang berhubungan dengan transaksi dipakai metode
enkripsi.

Segala hal yang berhubungan dengan masalah bisnis didasari pada satu hal
yang paling pokok, yaitu : kepercayaan. Perdagangan e-commerce ini merupakan
sistem perdagangan dimana antara pembeli dan penjual tidak bertemu secara
langsung Oleh karenanya, bisnis e-commerce memerlukan suatu tanda bukti untuk
menjamin kepercayaan antara penjual dengan pembeli.

Salah satu metode yang dapat dipakai sebagai jaminan tersebut adalah
Sertifikasi Keaslian (Certification of Authenticity). Ada banyak lembaga yang
mengeluarkan sertifikasi tersebut, diantaranya Verisign dan Thawte. Lembaga
tersebut memberikan jaminan keaslian dengan cara memberikan identifikasi bahwa
pemilik suatu website adalah benar/asli dan bukan pemilik palsu. Di samping itu,
lembaga tersebut juga mengeluarkan suatu kunci publik bagi pemilik suatu website,

“sehingga data-data yang akan dikirimkan kepada pemilik situs itu dapat dienkripsi

menggunakan kunci publik dari sang pemilik situs. Sedangkan untuk menjamin
keaslian dari pembeli, maka lembaga sertifikasi tersebut juga menyediakan layanan
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